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ABSTRAKSI 

Ibadah baik liturgi atau tata ibadah maupun kandungan teologi yang ada di 

dalamnya terbentuk  dari beragam dimensi, baik itu teologis,  eklesiologis, oikumenis 

antropologis dan lain sebagainya . Dimensi – dimensi ini secara historis dalam 

perkembangan ibadah GPIB sangat menonjol dan memberi warna bagi ibadah GPIB.  

Disadari atau tidak  ibadah dapat menjadi spiritual formation bagi umat atau jemaat dalam 

upaya melaksanakan pengutusannya di tengah kehidupan dan dalam perjumpaan dengan 

masyarakat. Peran jemaat lokal menjadi sangat penting dalam konteks  perjumpaan ini 

agar gereja menjadi kontekstual. Hal ini menjadi kebutuhan agar jemaat dan juga gereja 

GPIB tidak apatis bahkan jauh dari pergumulan konteksnya yang menjadikannya tidak 

kontekstual dan hanya memikirkan diri sendiri. 

Ketika peran jemaat lokal menjadi penting maka sudah menjadi kebutuhan agar 

ibadah -  khususnya ibadah GPIB -  memberi ruang bagi jemaat lokal untuk berperan aktif 

dalam konteks pergumulannya agar gereja menjadi kontekstual. Baik itu ditegaskan dalam 

liturgi, pembentukan spiritualitas melalui pembacaan dan pemberitaan firman serta 

eklesiologi GPIB yang memberi ruang bagi peran aktif jemaat lokal tanpa meniadakan 

kehadirannya dalam konteks sinodal.  

Tesis ini mengkaji secara historis jejak kontekstual dalam ibadah GPIB baik liturgi 

atau tata ibadah maupun teologi yang dikembangkan bahkan yang sebenarnya menjadi 

kekuatan dalam ibadah GPIB yang dapat mengarahkan jemaat berperan aktif dalam 

melaksanakan tugas panggilan di tengah masyarakat. Kajian historis yang kemudian 

dikembangkan dalam bunga rampai melalui kajian liturgis, spiritualitas dan eklesiologis. 

Hasil kajian ini menegaskan pentingnya upaya kontekstual dengan memberikan ruang bagi 

peran aktif  jemaat lokal dalam konteks kehadirannya.  

 

Kata kunci : ibadah, liturgy,  kontekstual, jemaat lokal, historis, spiritualitas, eklesiologi. 
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BAB I 

P E N D A H U L U A N  

I. LATAR BELAKANG 

Teologi sebagai wacana ilmiah mengenai Allah tidak akan berarti ketika teologi itu 

dibicarakan tanpa melihat kepada teks-teks Alkitab serta juga menjadi terang bagi konteks 

pergumulan jemaat yang dialami. Dalam hubungan dialektis seperti ini maka ketegangan 

antara teks dan konteks menjadi kenyataan tersendiri yang paling tidak sangat menguasai 

gereja karena gereja pun tidak bisa berteologi tanpa teks dan konteks keberadaannya. 

Pergumulan teks yang tidak mudah dijumpai juga pergumulan konteks sebagai gereja juga 

tidak gampang. Gereja sering berhadapan dengan pergumulan konteks yang pelik karena 

terkadang terjadi ketegangan antara tradisi yang melatar belakangi gereja lalu 

diperhadapkan dengan tradisi baru yang dalam perenungan umat (teologi implicit) sebagai 

konsep teologi yang menjawab pergumulan pelayanan dan penatalayanan gereja.  

Menarik untuk melihat bagaimana ibadah atau liturgi dengan semua unsur serta struktur 

yang ada di dalamnya  menjadi sumber refleksi teologis, ibadah atau liturgi sebagai locus 

theologicus1 khususnya dalam perjumpaan dengan masyarakat. Dalam GPIB ibadah bukan 

locus theologicus yang utama.  Hasil dari pergumulan atas teks – teks serta konteks dapat 

dilihat pada produk teologi GPIB lainnya yang dijejaki pada keputusan-keputusan terkait 

Pemahaman Iman, Akta Gereja, Ibadah serta Tata Gereja. Untuk menyoroti teologi maka 

dapat dilihat melalui produk teologinya. 

Ibadah  atau liturgi pada dasarnya memiliki beragam dimensi yaitu dimensi teologis 

(trinitaris, kristologis, pneumatologis dan ekklesiologis), berdimensi antropologis karena 

berkaitan dengan budaya, bahasa, adat, pola pikir tertentu, berdimensi  historis karena 

terkait dengan sejarah liturgi, sejarah gereja lokal dan gereja dunia, berdimensi pastoral 

karena dirayakan oleh jemaat dengan segala keprihatinan dan permasalahan hidup mereka 

                                                           
1 Emanuel Martasudjita, Liturgi, Pengantar Untuk Studi dan Praksis Liturgi, Yogyakarta, Kanisius dan 

Pustaka Teologi, 2011, hal. 38 - 39 
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yang menghasilkan spiritualitas kristiani serta berdimensi ekumenis sebagai harapan 

kesatuan orang beriman.2 

Karena itu Ibadah GPIB dapat menjadi salah satu alat ukur bagi sejauh mana teologi GPIB 

diimplementasikan. Produk teologi ini tidak mudah karena GPIB tidak hanya membangun 

hubungan dialektis antara dirinya dengan teks serta konteks kekinian tetapi juga terkait 

dengan warisan Calnvinisme yang dianutnya serta pergumulan dan tantangan sejarah 

perjalanan pelayanan dan penatalayanannya. Belum lagi ketika GPIB yang melayani 

berbagai latar belakang suku, yang terkadang di satu jemaat sangat didominasi oleh satu 

suku tertentu dan di jemaat yang lain sangat beragam suku yang ada. Dimana hasil dari 

perjumpaan ini menjadikan jemaat GPIB yang satu bisa memiliki satu keunikan tersendiri 

serta satu budaya tertentu mengisi tempat tersendiri dalam kehidupan bersama sebagai 

gereja. 

Topik ini penting di satu sisi untuk melihat atau mengukur relevansi serta konsistensi 

berteologi GPIB dalam ibadahnya (relevansi teologis akademis) serta melihat bagaimana 

teologi dalam ibadah GPIB memberikan penguatan kepada umat tidak sekedar menjadi 

teologi perjumpaan dengan Tuhan (relevansi ministerial) tetapi juga sekaligus suatu 

spiritualitas untuk menjawab tantangan umat dalam pergumulan dengan imannya dan 

bagaimana gereja melalui ibadahnya membangun dimensi sosial umat (relevansi social). 

Topik ini juga menarik karena kita pun akan melihat bagaimana teologi GPIB terlibat 

didalam lingkaran hermeunetiknya sendiri yang membuatnya menjadi gereja dengan 

warisan tradisi Calvin lalu menghasilkan Calvinis yang GPIB, yang khas lalu membuatnya 

berbeda dalam menjawab pergumulan konteksnya yang khas, dan membuatnya berbeda 

dari gereja – gereja Calvinis lainnya khususnya di Indonesia. Dalam hal ini GPIB bukan 

ingin tampil beda tetapi suatu upaya berteologi yang kontekstual. 3 

 

                                                           
2 Emanuel Martasudjita, hal. 36 - 37 
3 Rasid Rachman melihat kontekstualisasi sebagai salah satu metode dalam proses penyesuaian liturgi di 

era abad ke 20 yang berlangsung pada locus tertentu dan juga penyesuaian litrugi secara oikumenis yang terjadi 
dalam “gerakan liturgis” (liturgical movement), Rasid Rachman, Pembimbing Ke Dalam Sejarah Liturgi, Jakarta, BPK 
Gunung Mulia, 2014, hal.192 - 193 
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II. MASALAH : 

1. Tantangan GPIB masa kini dengan jemaat yang multikulitur serta tekanan 

Pemahaman Iman pada teologi pembebasan menuntut GPIB untuk mengaji kembali 

apakah ibadah dan teologi ibadah yang sudah terbangun saat ini  dapat 

mengarahkan umat untuk hidup dalam realitas  dan menyuarakan pembebasan di 

tengah perjumpaan dengan masyarakat  dalam berteologi kontekstual ? 

2. Apakah ibadah dan teologi ibadah yang terbentang dalam sejarahnya sejak 1948 – 

2015 dapat memberikan sumbangan bagi upaya pengembangan ibadah dan teologi 

ibadah kontekstual GPIB di masa kini ? 

3. Apakah jemaat lokal dapat berperan aktif  tidak hanya dalam ibadah tetapi juga 

dalam perjumpaan dengan masyarakat dan memiliki spiritualitas liberatif ? 

 

III. TUJUAN :  

1. Yang ingin diketahui melalui penelitian  ini adalah mengidentifikasi jenis teologi 

yang kuat membentuk peribadahan GPIB  serta sejauh mana teologi dalam ibadah 

tersebut membawa pengaruh kepada umat. 

2. Penelitian ini lebih kepada penelitian pustaka untuk mengkaji lebih dalam teologi 

dalam ibadah GPIB dengan meneliti produk-produk teologi GPIB secara sinodal 

maupun pandangan – pandangan teolog lainnya. 

3. Penelitian ini juga secara historis akan membedah sejarah perkembangan teologi 

khususnya dalam jejak keputusan-keputusan secara sinodal secara periodik dari 

tahun 1948 – 2015. 

 

IV. JUDUL : 

“ TEOLOGI IBADAH GPIB “ 
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V. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Appreciative Inquiry untuk melihat bagaimana teologi 

dalam ibadah GPIB memiliki sesuatu yang berdampak pada penguatan umat yang dalam 

konsep GPIB adalah Jemaat Missioner. Dengan metode Appreciative Inquiry (AI)  

diharapkan ada ruang misteri bagi GPIB sebagai ruang terbuka untuk mengembangkan 

banyak potensi dalam GPIB melalui ibadah dan teologi dalam ibadah. Ketika ibadah 

menjadi “life centric” dalam GPIB akan bersesuaian dengan paradigma AI yang mencari dan 

menghidupkan relasi – relasi yang sehat dalam komunitas. 4Khususnya dalam AI sejarah 

dilihat secara positif dimana organisasi yang sehat menjaga keseimbangan kontinuitas 

(continuity), kebaruan (novelty) dan transisi (transition).5 Dengan tekanan ketiga hal itulah 

teologi ibadah GPIB dibicarakan dalam tesis ini dengan tujuan  4 D yaitu Discovery, Dream, 

Design dan Destiny.6 Tesis ini mungkin tidak murni sesuai dengan 4D karena menemukan 

juga masalah yang terjadi dalam eklesiologi GPIB, tetapi di sisi lain sangat kuat dengan 

harapan dan mimpi ( Dream) bagaimana GPIB mengembangkan jemaat untuk menjawab 

panggilan mereka. 

 

VI. TEORI atau PENGERTIAN TEOLOGIS: 

Teori yang digunakan untuk menggumuli tesis ini ada beberapa yaitu  

1. Teori tentang Teologi Kontekstual  berdasarkan pemahaman  Robert J Shcreiter , E.G. 

Singgih dan J.B. Banawiratma. Hal untuk membantu melihat teologi kontekstual 

yang dibangun oleh GPIB dalam rentang 1948 – 2015. 

2. Teori tentang Spiritualitas berdasarkan pemahaman Lawrence S Cunningham dan 

Keith J Egan untuk melihat  spiritualitas melalui pembacaan alkitab dan 

pemberitaan firman  yang ditekankan oleh GPIB. 

                                                           
4 J.B. Banawiratma, Pemberdayaan Diri Jemaat dan Teoogi Praktis Melalui Appreciative Inquiry (AI), Seri 

Pastoral no. 428, Kanisius, Pusat Pastoral Yogyakarta, 2014, hal. 14 
5 J.B. Banawiratma, Pemberdayaan Diri Jemaat dan Teoogi Praktis Melalui Appreciative Inquiry (AI), hal. 

19 
6 J.B. Banawiratma, Pemberdayaan Diri Jemaat dan Teoogi Praktis Melalui Appreciative Inquiry (AI), hal. 

4,5 
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3. Teori tentang Hermeunetik Kontekstual berdasarkan pemahaman E.G. Singgih  untuk 

menegaskan petingnya hermeunetik kontekstual  bagi spiritualitas liberatif melalui 

pembacaan dan pemberitaan firman. 

4. Teori tentang Trinitas Sosial   berdasarkan pemahaman Chaterin M LaCugna dan 

Jurgen Moltmann untuk menegaskan pentingnya penghargaan kepada jemaat lokal 

dalam kebersamaan dalam sistem Presbiterial Sinodal GPIB. 

 

VII. HIPOTESIS : 

Praduga atau kesimpulan awal atas hal ini adalah  

1. Konsep keselamatan yang sangat kuat dan menjadi sentral dalam ibadah GPIB hal 

ini dapat dilihat juga melalui tata ruang dimana letak mimbar dan meja perjamuan 

menjadi sentral dalam ibadah yang dipahami sebagai pusat pemberitaan 

keselamatan. Tantangan GPIB adalah bagaimana meletakkan konsep 

keselamatannya di tengah pluralitas keselamatan yang disuarakan agama-agama di 

Indonesia. 

2. Konsep perjumpaan dalam ibadah GPIB yang secara ritual berjumpa dengan Tuhan 

dan secara actual berjumpa dengan orang lain dan alam sekitar. Karena itu GPIB 

berupaya untuk menjadi kontekstual ditengah keberagaman suku dan  budaya 

dengan membangun konsep teologi yang diarahkan bagi jemaat missioner dimana 

umat diutus ke tengah dunia berkarya bagi kemuliaan Kristus. Konsep jemaat 

missioner ini sebagai kelanjutan dari perjumpaan dengan kasih Allah. 

3. Konsep Ibadah GPIB adalah ibadah yang Trinitaris. Konsep Trinitaris ini sangat kuat 

dalam ibadah GPIB namun konsep Trinitaris lebih dikedepankan dalam konsep 

tentang Tuhan yaitu dalam relasi Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus. Revitalisasi 

konsep Trinitaris adalah peluang untuk  mendalami makna Trinitas dalam 

kehidupan bergereja agar GPIB menjadi gereja yang berdampak dalam kehidupan 

dimana ia hadir. 
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VIII. SISTEMATIKA PENULISAN 

1.  Bab I dengan judul PENDAHULUAN, berisi  pemaparan Latar Belakang, Masalah, 

Penelitian dan Metode Penelitian, Teori dan Pengertian Teologis, Hipotesis , dan 

Sistematika Penulisan. 

2. Bab II dengan judul  PERKEMBANGAN IBADAH GPIB 1948 – 2015, berisi pemaparan 

historis ibadah GPIB sejak kemandirian 1948 sampai 2015 melalui hasil keputusan 

persidangan sinode GPIB. Untuk liturgi secara khusus hanya menekankan ibadah 

Hari Minggu yang menjadi patokan bagi ibadah – ibadah lainnya. 

3. Bab III dengan judul TEOLOGI DALAM IBADAH GPIB penulis mengangkat beberapa 

tema atau konsep teologis yang sangat kuat  dalam  pemaparan historis bab 

sebelumnya, disertai dengan beberapa kajian historis  yang menjadi latar belakang 

serta kemungkinan pengembangannya. 

4. Bab IV dengan judul TEOLOGI IBADAH SEBAGAI TEOLOGI KONTEKSTUAL 

merupakan kajian yang menekankan bagaimana teologi kontekstual dalam ibadah 

GPIB yang menekankan peran jemaat lokal yang harus dilibatkan  dalam 

spiritualitas liberatif berdasarkan pembacaan alkitab, hermeunetik yang sesuai  

serta leksionari kreatif yang mendesak. 

5. Bab V dengan judul TRINITAS SOSIAL BAGI EKLESIOLOGI KONTEKSTUAL GPIB 

merupakan tawaran penulis yang mengedepankan Trinitas Sosial agar terbentuk 

eklesiologi kontekstual yang bersifat terbuka, penghargaan, kesetaraan dan 

menghargai perbedaan serta  memberi ruang dan penghargaan bagi jemaat lokal 

dalam relasi sunhodos yang tidak hanya bottom up tetapi sekaligus top down antara 

jemaat lokal dan sinode/ sinodal. Sehingga spiritualitas yang dikembangkan melalui 

ibadah dapat menghasilkan jemaat pembebas yang terbentuk dalam eklesiologi 

kontekstual. 

6. Bab VI dengan judul KESIMPULAN DAN SARAN, merupakan kesimpulan yang 

mengaitkan kajian – kajian dalam bab sebelumnya dengan menekankan harapan 

dan peluang serta saran bagi GPIB untuk mengembangkan spiritualitas liberatif 

yang kontekstual. 
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BAB VI 

K E S I M P U L A N   D A N  S A R A N 

 

A. KESIMPULAN 

Secara historis, teologi ibadah GPIB , yang diamati baik melalui liturgi maupun Pemahaman 

Iman GPIB, sangat kental dengan kesadaran pentingnya mengaitkan gereja dan 

masyarakat. Baik itu secara budaya maupun pergumulan – pergumulan yang menyertai 

masyarakat dimana GPIB hadir.  Kesadaran konteks ini sudah muncul sejak 

kemandiriannya di tahun 1948 hingga saat ini. Kesadaran ini juga yang membentuk 

perkembangan pola liturgi  serta pemahaman tentang ibadah dalam gereja. Karena itu pola 

liturgi gereja dan pemahaman tentang ibadah  bukan sekali jadi tetapi masih akan terus 

mengalami perkembangan. Faktor pengembangnya berasal dari internal baik warisan 

tradisi teologinya, serta eksternal sebagai hasil perjumpaan dengan masyarakat serta 

keterlibatan dalam oikumene , dalam perjumpaan dengan gereja – gereja lainnya. Dalam 

rentang historis yang ada maka tidak salah untuk mengkaji kembali bahkan menghidupkan 

kembali keputusan – keputusan strategis yang dapat berkontribusi bagi perkembangan 

liturgi masa kini. Kekayaan historis bukan hanya milik masa lalu tetapi berdaya guna dalam 

kehidupan persekutuan saat ini khususnya dalam upaya gereja menjawab tantangan dalam 

kehidupan bermasyarakat dengan konteks yang beragam. Tantangan terberat bagi GPIB 

adalah menjadi lebih terbuka untuk menjawab pergumulan dalam konteks bersama dalam 

masyarakat. Dalam menjawab tantangan inilah GPIB menjadi gereja yang kontekstual. 

Teologi keselamatan mendapat perhatian yang sangat kuat dalam GPIB saat ini. Teologi 

keselamatan GPIB dibangun dalam realitas konteks pluralitas keselamatan yang 

ditawarkan oleh agama-agama di Indonesia. Dalam memperjuangkan keselamatan tersebut 

GPIB memahami perlunya mengembangkan teologi pembebasan.  Salah satu upaya gereja 

untuk mengembangkan atau bahkan membentuk jemaat agar bergerak bersama dalam 

teologi pembebasan maka ibadah memberikan sumbangan besar bagi terlaksananya 

teologi tersebut. Ukuran terlaksananya adalah bagaimana jemaat terlibat dalam 
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menyuarakan dan memperjuangkan pembebasan dalam konteks kehadirannya sebagai 

jemaat missioner di tengah masyarakat yang pluraris. Perjumpaan dengan masyarakat 

dalam realitas juga adalah bagian liturgis yang tidak terpisahkan dengan perjumpaan 

dengan Tuhan.  

Untuk membangun kesadaran terhadap konteks maka GPIB harus memulainya dengan 

memberi tekanan pada jemaat lokal sebagai basis teologi kontekstual liberatif. Dimana di 

dalam jemaat lokal para warga jemaat secara langsung mengalami perjumpaan dengan 

masyarakat, mengalami dan menanggapi permasalahan dalam masyarakat. Beberapa 

peran jemaat lokal  yang dapat dikembangkan adalah : 

a. Peran jemaat lokal untuk mengembangkan ekspresi dalam liturgi yang sesuai 

dengan pergumulan jemaat maupun masyarakat. Tidak bisa dipungkiri liturgi 

adalah penataan perjumpaan dengan Tuhan sekaligus perjumpaan dengan 

masyarakat. Konteks GPIB yang multi kultur serta masalah dalam masyarakat yang 

sangat beragam menuntut keragaman ekspresi liturgis. Keragaman ini harus dilihat 

sebagai kekayaan sambil mempertahankan keseragaman. Keragaman liturgis  dapat 

diekpresikan melalui  unsur tidak tetap dan keseragaman dapat ditempatkan pada 

unsur tetap yang akan berlaku secara umum. Kekayaan yang muncul dari dalam 

ekpresi lokal liturgi  menjadi sangat bernilai bagi gereja dalam menjawab 

pergumulan konteksnya. Tema akulturasi dan inkulturasi  dalam ibadah harus terus 

dikembangkan untuk memunculkan makna baru. Konteks jemaat yang plural serta 

hybrid mendapat tempat dalam ruang bagi ekspresi liturgi yang terbuka bagi 

konteks lokal. 

 

b. Konsentrasi  ibadah GPIB pada alkitab dan pemberitaan firman adalah upaya 

pembentukan (formasi)  spiritualitas.  Spiritualitas yang menghubungkan jemaat 

dengan realitas baik itu yang menuntut keterbukaan serta kemampuan menanggapi 

realitas. Spiritualitas liberatif yang dibentuk oleh GPIB dimungkinkan melalui 

pembacaan dan perenungan kreatif  melalui lectio selecta maupun lectio continua 

yang ditata dalam tahun gereja  yang bertujuan untk menjawab kebutuhan realitas 

umat. Pembacaan dan perenungan harus ditopang oleh hermeneutik yang terbuka 
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pada pendekatan – pendekatan terbaru khususnya pengakuan sudut pandang 

penafsir dengan konteksnya. Melalui formasi spiritualitas yang dikembangkan 

melalui ibadah, pembacaan alkitab dan pemberitaan firman akan menguatkan 

jemaat untuk menjadi pembebas di tengah kebebasan dan hak asasi manusia serta 

alam  yang diperjuangkan. Bukan hanya teks yang ditafsir tetapi konteks dan 

warisan tradisi gereja terbuka untuk direinterpretasi untuk menggali pemahaman 

baru dalam membekali jemaat menghadapi tantangan kehidupan khususnya dimana 

keadilan dan hak asasi manusia dan alam diperjuangkan. Keterbukaan hermeneutik 

sekaligus keterbukaan gereja terhadap suara dan wajah pergumulan masyarakat. 

 

Peran jemaat lokal kita lihat sebagai sesuatu yang penting di tengah upaya GPIB untuk 

membentuk spiritualitas liberatif  dalam jemaat. Peran ini harus mendapat topangan dalam 

eklesiologi GPIB.  Model eklesiologi yang menghambat  atau  membuat jemaat menjadi 

lamban menjawab pergumulan konteks harus dikoreksi karena akan menjadi patologi 

negatif yang cenderung menempatkan diri sebagai pusat kehidupan lalu menjadi apatis 

dengan dunia dan masyrakat. Karena itu GPIB harus memahami kembali eklesiologinya. 

Jika peran jemaat lokal menjadi penting maka harus dibangun suatu eklesiologi yang 

memberi ruang khusus bagi jemaat lokal untuk berperan secara aktif kreatif 

menyumbangkan pemikiran dan nilai – nilai yang digunakan untuk menjawab tantangan 

lokalitas mereka.  

Ibadah GPIB yang Trinitarian dapat membentuk eklesiologi GPIB yang memberi tempat 

bagi jemaat lokal untuk berperan . Pendalaman terhadap Trinitas ekonomis dan Trinitas 

Sosial dapat menjadi rujukan bagi pembaharuan eklesiologi GPIB. Kedua konsep Trinitas 

ini menjadi sumbangan bagi eklesiologi GPIB karena menekankan beberapa hal yaitu 

1. Sebagai gereja yang bereklesiologi Trinitarian, maka relasi Allah Bapa, Anak dan 

Roh Kudus menjadi cermin bagi pengembangan relasi yang dibangun oleh manusia 

khususnya gereja. Relasi  yang menempatkan setiap individu ada dalam relasi  

persekutuan antara satu dengan yang lain tidak dalam relasi hirarkis, top down, 

tanpa dominasi tetapi dalam relasi kesetaraan karena semua sama pentingnya. 
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Keragaman dan keseragaman menjadi sesuatu yang didialogkan, dinegosiasikan 

serta kompromikan. Hal ini merupakan konsekuensi dari relasi yang dibangun 

karena Allah sendiri hadir dalam relasi. 

 

2. Sistem Presbiterial Sinodal, dimana para presbiter berjalan bersama  mendapat 

penguatan dalam eklesiologi Trintarian ini. Kebersamaan yang didasarkan kasih 

yang membutuhkan yang lain  dalam Trinitas harus juga menjadi mentalitas dalam 

presbiterial sinodal. Kebersamaan harus dibangun  sebagai dorongan dari dalam 

diri yang saling membutuhkan antara satu dengan yang lain. Kebersamaan tidak 

memberi tempat bagi ketunggalan. Karena itu Trinitas ekonomis dan Trinitas sosial 

akan memberi peneguhan bahwa GPIB benar – benar menjadi gereja dengan sistem 

Presbiterial Sinodal. 

 

3. Pemahaman gereja sebagai tubuh Kristus (Kristosentris) harus dikaji dan dipahami 

kembali. Hubungan eklesilogi Kristosentris membutuhkan juga Pneumatologi yang 

memberi unsur dinamis, keterbukaan dan penerimaan antara yang satu dengan 

yang lain. Karya Kristus yang dilanjutkan oleh Roh Kudus memberikan makna tidak 

adanya subordinasi. Gereja hadir karena kelanjutan ini. Karena itu relasi sinode / 

sinodal dengan jemaat adalah relasi yang dinamis, terbuka dan penerimaan. 

Penghargaan  setiap pribadi dalam Trinitas menjadi jalan bagi spiritualitas liberatif 

untuk melihat setiap individu dengan hak dan kebebasan masyarakat mendapat 

tempatnya dalam Trinitas. 

 

Revitalisasi Trinitas memberikan peluang bagi GPIB untuk menjadi gereja dengan 

eklesiologi yang lebih terbuka, cair dan penuh penghargaan. Ketika secara internal hal ini 

dilakukan maka akan formasi spiritulitas liberatif  akan menghasilkan jemaat sebagai 

pembebas – pembebas di dalam konteks GPIB yang sangat multi kultur dan dalam 

masyarakat yang juga plural. 
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A. Saran 

 

1. Konteks sosial yang beragam dan multi kultur menuntut gereja  untuk mampu 

mengembangkan liturgi, teologi, model spiritualitas, model penafsiran bahkan 

model eklesiologi. Bukan sekedar untuk mempertahankan eksistensi dan identitas 

gereja tetapi yang terutama sebagai upaya untuk mendengar dan menanggapi 

“suara Tuhan” dalam konteks kehadiran GPIB untuk melaksanakan misi Tuhan. 

Karena itu Tata Ibadah 1982 yang menekankan unsur tetap dan tidak tetap dimana 

unsur tidak tetap memberi ruang bagi keterlibatan jemaat lokal dapat digunakan 

kembali. Serta rekomendasi 1986 tentang ibadah ekperiensal dan eksperimental 

juga digunakan kembali agar ibadah GPIB dapat menjadi ibadah yang kontekstual. 

Hal ini dibutuhkan dalam konteks keragaman dan multi kultur jemaat – jemaat 

GPIB. 

2. GPIB dalam arti Sinodal – Jemaat lokal harus  mencari pendekatan – pendekatan 

baru  agar benar – benar menjadi gereja kontekstual. Pendekatan – pendekatan baru 

tersebut adalah bentuk transformasi eklesiologi sehingga terbangun relasi yang 

dinamis, tidak kaku dan menghidupkan semua aras sehingga semua terhisab dalam 

menanggapi berbagai macam bentuk pergumulan masyarakat. Karena itu konsep 

Jemaat Lokal dalam Pemahaman Iman GPIB harus diperluas sehingga tercipta relasi 

bottom up serta jemaat lokal akan menyumbangkan kekayaan kontekstualnya bagi 

gereja pada aras sinodal. Para Presbiter (Pendeta, Diaken dan Penatua) Jemaat 

Lokal dapat menempatkan diri  dalam “relasi yang dinamis” dalam bersunhodos 

serta membangun “relasi yang cair” sehingga jemaat lokal yang bersentuhan 

langsung dengan konteks sosial  dapat berinteraksi secara konstruktif baik dalam 

konteks internal (gereja/ sinodal) maupun eksternal (masyarakat). 
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